KORELASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TERHADAP KEMAMPUAN PESERTA DIDIK
MEMAHAMI MATERI AJAR
(STUDI DI KELAS VIII SMP NEGERI 9 PAREPARE)

PAREPARE

PAREPARE

PROGRAM STUDI P DIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KORELASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM TERHADAP KEMAMPUAN PESERTA DIDIK
MEMAHAMI MATERI AJAR
(STUDI DI KELAS VIII SMP NEGERI 9 PAREPARE)

PAREPARE

ndidikan
Institut

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KORELASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TERHADAP KEMAMPUAN PESERTA DIDIK
MEMAHAMI MATERI AJAR
(STUDI DI KELAS VIII SMP NEGERI 9 PAREPARE)

elar Sarjana Pendi

Program Studi
Pendidikan Agama Is

Disusun dan diajukan o

PAREPARE

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Korelasi Kompetensi Pedagogik  Guru

Judul Skripsi Pendidikan Agama Islam Terhadap kemampuan
Peserta Didik Memahami Materi Ajar (Studi Di
Kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare)

Nama Mahasiswa : H PRAYOGI

NIM

Jurusan

Program Studi

Disetujui Oleh

Mengetahui:
ua Jurusan Tarbiyah dan Adab

Al S.Ag. M. A.
: 19720505 199803 1 004

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SKRIPSI

KORELASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TERHADAP KEMAMPUAN PESERTA DIDIK

MEMAHAMI MATERI AJAR
(STUDI DI KELAS VIII SMP NEGERI 9 PAREPARE

Mengesahkan

Dosen Pembimbing

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Nama Mahasiswa : HARI PRAYOGI
Judul Skripsi . Korelasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan

Agama Islam Terhadap Kemampuan Peserta Didik

ateri Ajar (Studi di Kelas VIII SMP

Sti/08/PP.00.9/2560

: 23 Oktober 2018

isahkan Oleh Komisi Penguji

Drs. A Ibrahim, M.
Drs. M aidi Saleh,

san, S.SiM&EﬁPA I

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR

N
2%

a

° .0 z - , _ - 0 [} _ /so :ﬁ/ R /5’
sl eV o al Je sSlalls § o A b ola de iy e gl b Sas

-

clar ¢ . dan Adab”

(1AIN) Parepare. Dala ini erumuskan

judul p " ompetensi Pedagogik i gama Islam
ampu rta Didik Memahami jar (S i kelas VIII

da ayahanda
penulis . Pribadi melahirkan,

mendapat

bapak Drs.

bagai pembimbing ut serta bapa ."Abd Rauf Ibrahim, M.Si.
sebagai pembimbing pendamping penulis. Penulis mengucapkan banyak terima kasih
atas segala bantuan dan bimbingan beliau berdua yang telah diberikan selama dalam
penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih yang tulus dan

menghaturkan penghargaan kepada:

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Parepare.
Bapak Bahtiar, S.Ag., M.A selaku pelaksana tugas Ketua Jurusan Tarbiyah dan

Adab atas pengabdiannya telah menciptakan suasana positif bagi mahasiswa

Institut Agama Islam Negeri (I
Bapak Dr. Muh. Dahl nanggung jawab (Pena) Prodi
Pendidikan Agam
telah memberikan

re, terutama

ada Program Studi Pen yang telah
eka dalam mendidik i di Institut

IN) Parepare.
Drs. Muhammad Djunaidi Muhammad
dab dan staf rat yang ada

yani penulis d

. Semua sahabat-sahabat penulis yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang
memberi warna tersendiri pada alur kehidupan penulis selama studi di IAIN
Parepare dan terkhusus kepada teman-teman PAI angkatan 2014 yang selalu

menyemangati dalam keadaan suka dan duka.

Vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10. Pihak-pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.
Penulis mengucapkan pula banyak terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan bantuan, baik moril maupun material hingga penulisan skripsi ini

dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Semoga Allah SWT berkenan menilai

segalanya sebagai amal jariah 0 emberikan rahmat. Akhirnya, penulis
menyampaikan bahwa Kiran berikan saran konstruksi demi
kesempurnaan skripsi i

10 September 2018

PRAYOGI
NIM.14.1100.098

201

PAREPARE

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Hari prayogi

NIM
Tempat/Tgl. Lahir

Program Studi

ikan agama

hami materi
Studi di kelas VIII SMP
esungguhnya dan penu hwa skripsi
ini ben arya saya sendiri, buk mbil alihan

tulisan ang lain. Apabila di ukti bahwa

Parepare, ember 2018

PAREPARE

PRAYOGI
NIM.14.1100.098

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

Hari Prayogi, (Korelasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama
Islam terhadap Kemampuan Peserta Didik Memahami Materi Ajar studi di kelas VIII
SMP Negeri 9 Parepare) ( dibimbing oleh Anwar dan Abd. Rauf Ibrahim)

Guru sebagai tenaga pendidik profesional memegang peranan terpenting
terlaksananya proses pembelajaran yang. kondusif seorang guru yang profesional
harus memiliki pengetahuan. Namun, walaupun seorang guru memiliki pengetahuan
yang baik tanpa ditopang kompetensi pedagogik akan berdampak pada pencapaian
tujuan yang tentunya akan berpengaruh pada pemahaman peserta didik. Atas dasar itu
guru harus memiliki kempetensi pedagogik yang memadai agar tercapainya tujuan
pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan mengetahui korelasi kompetensi pedagogik guru
pendidikan agama Islam terhadap kemampuan-peserta didik-memahami materi ajar.
Jenis penelitian ini adalah assosiatif kuantitatif. Jumlah sampel sebanyak 156
responden dari 256 populasi kelas VIII. Adapun teknik pengumpulan data yaitu
dokumentasi, observasi, angket dan‘tes uraian dengan teknik analisis deskriptif dan
infrensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kompetensi pedagogik guru
pendidikan agama Islam sama dengan atau paling rendah 70 %. (2) kemampuan
peserta [didik memahami materi ajar sama dengan atau paling rendah 70% . (3)
Terdapat korelasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam terhadap
kemampuan peserta didik memahami materi ajar. Dengan perolehan nilai ryiwng = 0,38
> rpel =0,157 pada taraf signifikan 5 % serta berdasarkan uji korelasi maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi rendah antara korelasi kompetensi pedagogik
guru pendidikan agama Islam.terhadap kemampuan peserta didik memahami materi
ajar

Kata Kunci: Guru,Kompetensi Pedagogik, Pemahaman Peserta Didik
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan i pengetahuan dan teknologi yang semakin

pesat sekarang ini menyebab mbangnya dunia pendidikan, baik

pendidikan formal ma ingkat sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. sangat penting dalam
yang utuh,

......... C y gan tujuan

membentuk

lam, proses
I sekolah di
Komponen-
guru,isi atau
Guru merupakan salah satu unsur manusia dalam proses pendidikan. Unsur

manusiawi lainnya adalah peserta didik. Keduanya berada dalam proses interaksi

"Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI
Tentang Pendidikan (Jakarta: Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam, 2006), h. 8-9.
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edukatif dengan tugas dan peranan yang berbeda. Guru yang mengajar dan mendidik
dan peserta didik yang belajar dengan menerima materi ajar dari guru di kelas. Guru
merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian
khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang
pendidikan, dan salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah
guru. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber
daya manusia, guru berhadapan fangsung dengan para peserta didik di kelas melalui
proses belajar mengajar. Di tangan gurulah dihasilkan peserta didik yang berkualitas,
baik secara akademis, skill, kematangan emosional, dan moral serta spiritual.2

Guru memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar. Maka dari itu
seorang guru haruslah memiliki kompetensi. Menurut Undang- undang No.14 tahun
2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat 10 disebutkan bahwa ‘“Kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofc::sionalam”.3

Berdasarkan Undang-undang- Republik Indonesia nom@r 14 tahun 2005
tentang jguru dan dosen dikatakan bahwa seorang guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan-pendidikan-nasional. dalam hal ini kompetensi
yang dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensi professional.“Keempat kompetenst tersebut harus dimiliki
seorang guru sesuai atau melebihi standar nasional baru dikatakan guru tersebut guru

profesional. Guru profesional dapat menjalankan tugasnya dengan baik karna

Kunandar, Guru Profesional ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 40.

®Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan dan Peraturan
Pemerintah RI Tentang Pendidikan, h. 84.



memiliki kompetensi yang baik. Dalam kegiatan pembelajaran tugas guru adalah
menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi peserta didik agar tercipta suasana
pembelajaran yang kondusif dan materi ajar yang disampaikan oleh guru dapat
diterima dengan baik oleh peserta didik, maka dari itu seorang guru haruslah

memiliki kompetensi pedagogik yan dengan memiliki kompetensi pedagogik

maka guru dapat melakukan dan dapat melakukan perubahan

an peserta
buat peserta
mencerminkan ajaran- kwa kepada
mil. Keharusan guru 3 kompetensi
Al-Quran. Salah satu secara tidak

guru untuk memiliki kem i pedagogik

yang
Dialah yang lebih mengetahui ora g- orang yang mendapat petunjuk.*

Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik, ia mampu memahami

apa yang dibutuhkan dan diinginkan peserta didik dalam proses pembelajaran, dan

* Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya,( Surabaya: Fajar Mulya, 2015), h.
281.
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mampu memberikan materi sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik. Tak
jarang banyak guru memiliki pengetahuan, tetapi tidak mengetahui bagaimana cara
menyampaikan kepada peserta didik. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik

yang memadai akan selalu berupaya memperbaiki proses pembelajarannya.

Kompetensi pedagogik adalah kompe ang mutlak harus dimiliki oleh guru dan

guru juga berkewajiban un petensi pedagogik yang dimiliki.

Peserta didik dalam n pembelajaran te engalami kejenuhan dalam

are memiliki visi misi
peserta an bertakwa kepada Tu aka dari itu
agar ter yang beriman dan bertakwa
peserta aruslah memi i i gama Islam.
serta didik terhad isa dijadi : ikator untuk

a Islam di

Pedagogik Guru
Pendidikan Agama Islam terhadap Kemampuan Peserta Didik Memahami Materi

Ajar Kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare”.
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1.2 Rumusan Masalah
Merupakan rumusan secara spesifik mengenai gejala penyimpangan pada
objek penelitian yang dinyatakan dalam kalimat pertanyaan.

1.2.1 Seberapa baik kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam

mengajarkan pendidikan agan m (PAI) di kelas VII1?

1.2.2 Seberapa baik kemar mahami materi ajar pendidikan
1.2.3 U pendidikan agama Islam

dikan agama

1.3 Tu

masalahan yang telah d maka tujuan

pai d elitian ini adalah:

1.3.1 ahui pa baik kompetensi peda guru ikan agama

1.3.2 ahui seberapa bai peserta didik me

an agama Isl

hui koreIPAnntE

v

ri 9 Parepare.

Pnon Eu pendid gama Islam

1.3.3
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1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelititan ini secara teoritis dan praktis adalah:
1.4.1 Secara Teoritis

Secara teori, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam

pengembangan pengetahuan o
1.4.2 Secara Praktis
1.4.2.1 Bagi calon pe

dapat menamba dan pengetahuan.

1.4.2.2 Bagi imbangan dalam meningkatkan

1.4.2.3

PAREPARE
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam

2.1.1.1 Pengertian Kompetensi
Menurut Kam BBI), kompetensi berarti

kewenangan atau k ntuk menentukan tuskan sesuatu hal.’ Di

dung makna

arnya adalah
kecakar ekerj dian definisi
merupakan
kecakapan,
daya, ot erlukan. Dan
definisi kan kepada
tindaka memuaskan

berdasarkan kondisi yang diharapkan.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 719.

®Ali Mudlofir, Pendidik Professional (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.69.
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Menurut  Fullan dalam Jamil Suprihatiningrum menyatakan bahwa

kompetensi, yakni:

Competence is broad capacities as fully human attribute. Competence is
supposed to include all * qualities of personal effectivieness that are required
Jin the workplace”, it is certain that we have here a very diverse set of qualities
indeed; attitudes, motives, interest, personal attunements of all kinds,
perceptiveness, receptivity, s, creativity, social skill generally,
interpersonal maturity, ki identification, etc-as well knowledge,
understanding, action

Berdasarkan p a kompetensi merupakan
Kompetensi seharusnya

pengertian

condition”®

tujuan yang

ikian suatu

"Jamil Suprihatiningrum, Guru professional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi
Guru ( Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 2016), h.97-98.

8Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan (KTSP) dan Sukses
Dalam Sertifikasi Guru ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.51-52.

®Wina sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet. IV;
Jakarta: Kencana, 2008), h.154.
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memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam arti memiliki, pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.

Guru harus menguasai sejumlah kompetensi-kompetensi, baik kompetensi
yang sifatnya sangat mendasar maupun kompetensi yang sifatnya tuntutan dan
pengembangan dari profesi keguruan. Kompetensi-kompetensi itu sendiri meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
professional. Dalam .peraturan menteri pendidikan Nasional no.16 Tahun 2005

mensyaratkan kompetensi yang harus dimiliki seorang guru meliputi:

a. Kompetensi pedagogik, ialah kemampuan pemahaman guru terhadap peserta
didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan  peserta  didik “untuk  mengaktualisasikan  berbagai
kompetensinya.

b.. Kompetensi kepribadian, ialah kemampuan guru secara personal yang
tercermin pada kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.

c. Kompetensi sosial, ialah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, orangtua/wali peserta
didik, dan masyarakat sekitar.

d. Kompetensi professional, ialah kompetensi; dasar tentang disiplin ilmu yang
dipelajarinya atau yang menjadi bidang spesialisnya baik ,penguasaan teoritis
maupun praktis, kemampuan diktatis, metodik, psikologis, keterampilan
perencanaan dan pengelolaan, serta kemampuan mengevaluasi hasil belajar
mengajar.'

2.1.1.2 Pengertian Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang pendidik atau guru di
dalam mengelola pembelajaran peserta didik.'* Pada pasal 3 peraturan nomor 74
tahun 2008 tentang guru dideskripsikan pembagian kompetensi pedagogik antara

lain:

9supardi, Sekolah efektif ( Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo,2013), h. 105.

“A.Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN-Malang Press:2008),
h.73.
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a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

b. Pemahaman terhadap peserta didik.

c. Pengembangan kurikulum atau silabus

d. Perencanaan pembelajaran

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan diaologis

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran

g. Evaluasi hasil belajar

h. Pengelrgbangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagi potensi yang
dimiliki.

2.1.1.3 Komponen- Kompone

Seorang gur an konsep yang terkait

an nasional, dan inovas
didikan tersebut aka sadar  posisi

arakat dan perannya ya

arena itu, mereka juga sadar bagaimana harus ap disekolah
a hi lifikasi statu aitu sebagai

peserta :
enal da arfi pese ik : , memahami

ggulan dan

kekurangannya, hambatan yang serta faktor dominan yang

Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010), h. 54.

13 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru; Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori
dan Praktik (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012), h. 33.
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memengaruhinya. Pada dasarnya peserta didik itu ingin tahu, dan sebagian tugas guru
ialah membantu perkembangan keingin tahuan tersebut, dan membuat mereka lebih
ingin tahu.

Guru harus memahami bahwa semua peserta didik dalam seluruh konteks

pendidikan itu unik. Dasar penge entang keragaman sangat penting, dan

termasuk perbedaan dalam k sakat, dan bahasa. Demikian juga

seorang guru harus C gan baik, apakah ia dari

a yang tepat
jajaran yang
yang menakutkan. Dala an mendidik
itu, seti liki kesabaran dan kasi eserta didik-
nar telah menjadi priba
urikulum dan silabus
ran  penting

skan tentang

tujuan tetapi juga

iliki setiap
peserta a kurikulum
adalah sepera erta cara yang

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar disekolah.**

“Trianto, Model Pembelajaran Terpadu; Konsep, Strategi, dan Impementasinya Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2012) , h.15.
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Pengembangan kurikulum pada hakikatnya adalah proses penyusunan rencana
tentang isi dan bahan pelajaran yang harus dipelajari serta bagaimana cara
mempelajarinya. Menurut Seller dalam Wina Sanjaya orientasi pengembangan

kurikulum menyangkut enam aspek, yaitu: Pertama, Tujuan pendidikan menyangkut

arah kegiatan pendidikan. Artinya,_ f dibawa kemana peserta didik yang kita

didik itu. Kedua, Pandangan nak dianggap sebagai organisme
yang aktif atau pasif. dangan tentang ambelajaran, apakah proses
ilmu pengetahuan atau
an, apakah
yang dapat

belajar. Kelima, Konse juru, apakah

i instruktur yang bersi ru dianggap

p memberi bimbingan anak untuk

belajar, apakah mengukur kan dengan

tes ata es.*Sebagai kakan oleh menyangkut

2mbangan kurikul ahwa penge kurikulum

ikatnya adal mponen pe

materi atau pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian

kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Terkait mengenai

®Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP,) (Cet.I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 33.
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pengembangan silabus haruslah ilmiah, relevan, sistematis, konsisten, memadai,
aktual dan kontekstual, fleksibel, dan menyeluruh. Pengembangan silabus dilakukan
dengan cara mengembangkan indikator, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,

penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar mengacu pada pencapaian kompetensi

dasar sesuai dengan karakteristik jaran dan sumber daya yang ada dan

berpedoman pada standar isi

absah dan

encakup beberapa: ifikasi dan

. kedua, menentukan yang perlu

ifikasi rinci hasil yan memenuhi

ang mungkin at atau tools

untuk apai tiap ke termasuk
REtegi dan g dipakai.*®
n dilakukan

erupakan suatu
proses untuk menentukan kemana harus pergi dan mengidentifikasikan persyaratan
yang diperlukan dengan cara yang paling efektif dan efesien. Allah SWT berfirman di
dalam Al-Qur’an surah Al-hasyr ayat 18:

®Harjanto, Perencanaan Pengajaran, ( Cet V; Jakarta: PT Rineka Cipta Jakarta, 2006), h.12.
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e €

R ,ET G ELE G S sy AT LET e il Ele
Dok L hs
Terjemahannya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok, dan
bertakwalah kepada Allah, sesun7gguhnya Allah maha mengetahui apa
yangkamu kerjakan (Al Hasyr: !

Berdasarkan ayat di a a betapa pentingnya setiap orang

memperhatikan atau m iperbuatnya untuk hari esok.

enetapkan,
. Pemilihan,
jajaran yang

embelajaran.

(2R D/:’ °\8 :' v q .‘ 250 g/a, ) @’Jsﬂ\ Uﬁi
) Sl el
19 cg\'Jej ;é
pantuan yang

diberikan oleh guru kepada peserta didik agar mereka dapat berproses dan belajar
dengan baik dalam memperoleh ilmu pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h.548.
®*Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran ( Jakarta: PT Bumi Aksara , 2006), h.2.

¥ Muhammad Salahuddin Ali Mujadir, Tadrusul Lugatul Arabiyah (Cet. I: Kuwait: Darul
Qalam, 1974), h. 37.
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perbaikan sikap atau tabiat dan keyakinan kepada peserta didik terhadap ilmu yang
diperoleh. Oleh karena itu proses pembelajaran yang efektif tergantung dari guru
yang mengajar.

Guru sebelum melaksanakan pembelajaran haruslah merancang rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dimana didalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) nantinya akan dijelaskan materi apa yang diajarkan, metode dan
media apa yang digunakan oleh guru, serta alokasi.waktu yang digunakan oleh guru
dalam pembelajaran yang dimana ketika mengajar guru haruslah memanfaatkan
waktu dengan sebaik-baiknya.
2.1.1.3.5 Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

Mendidik mempunyal dua sifat™ penting, yaitu memengaruhi dan
mendewasakan. Guru dapat memengaruhi peserta didik dalam pertumbuhan dan
perkembangannya agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa yang
diharapkan. Pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan ialah dalam segala
aspek, baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. Aspek kognitif dikembangkan
untuk melatih kemampuan berpikir.abstrak dan-mampu menyelesaikan permasalahan
melalui’ proses berpikir. Aspek afektif dikembangkan agar peserta didik memiliki
sikap ideal yang merupakan cerminan kondisi_batin bermoral. Aspek psikomotorik
dikembangkan untuk melatih keterampilang fisik, gsehingga dapat memudahkan
seseorang dalam melakukan aktivitas.. Selain-memengaruhi, kegiatan mendidik juga
harus mendewasakan, yaitu menjadikan peserta didik mandiri dan tidak bergantung
pada orang lain atau lingkungannya. Peserta didik tidak hanya belajar tentang fakta,
konsep, prinsip atau prosedur saja tetapi juga diberi motivasi akan arti penting belajar
dan diberi pelajaran tentang cara belajar. Apabila peserta didik telah memahami arti

belajar dalam hidupnya dan telah memahami bagaimana cara belajar. Maka tanpa
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disuruh atau diberi tugas oleh guru, peserta didik akan selalu belajar kapanpun dan
dimanapun ia berada.”’
Pembelajaran terjadi komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik dan

terjadi proses timbal balik dan itulah yang disebut dengan pembelajaran dialogis.

Seorang guru didalam kelas tidak b ersifat otoriter, yaitu menganggap bahwa

pendapatnya saja yang be ima pendapat dari peserta didik.

ntuk berperan aktif dalam

emudahkan
latan pembelajaran.
m kehidupan termasu
h memanfaatkan te
uk merancang, mengemban patkan aneka
prang  untuk
belajar. alam desain
penge i mber untuk
belajar.
an - masalah
pendidikan dan pembelajaran denga 1 memadukan berbagai macam pendekatan

dari bidang ekonomi, manajemen, psikologi, rekayasa dan lain-lain secara bersistem,

memecahkan masalah belajar pada manusia secara menyeluruh dan serempak, dengan

2Barnawi & Mohammad Arifin, Etika & Profesi Kependidikan (Cet. I; Jogjakarta: Ar Ruzz
Media, 2012), h. 135.
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memperhatikan dan mengkaji semua kondisi dan saling berkaitan di antaranya,
menggunakan teknologi sebagai proses dan produk untuk membantu dan
memecahkan masalah belajar, timbulnya daya lipat atau efek sinergi, di mana

penggabungan pendekatan dan penjumlahan.®* Dengan demikian tujuan utama

teknologi pembelajaran adalah memecahkan masalah belajar atau

memfasilitasi kegiatan pem guru haruslah memanfaatkan

teknologi pembelajara

gik, evaluasi
0ses belajar
aluation karya Pauline

diterang a evaluasi:

nsic part of teaching ing. portant for
provide a wealth of i
om practice, for the plan and for the

pencapaian
leorang guru
ariasi. Ada

peserta didik yang cepat mengerti mengenai materi pelajaran dan ada juga peserta

*'Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran : Landasan & Aplikasinya ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h.58.

?pauline Rea, Dickins and Kevin Germaine, Evaluation (Oxford: Oxford University
Press,1992), h. 3.
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didik yang tergolong memiliki kecepatan yang biasa dan ada pula yang tergolong

lambat.
Evaluasi pembelajaran merupakan inti bahasan evaluasi yang kegiatannya
dalam lingkup kelas atau dalam lingkup proses belajar mengajar. Evaluasi

pembelajaran kegiatannya termasuk gtan evaluasi yang dilakukan oleh seorang

guru dalam menyampaikan mate n_kepada peserta didik. Bagi seorang

guru, evaluasi pembelaj ak terpisahkan dari kegiatan

aluasi

idikan, beberapa prinsi i d lihat seperti

berikut si harus masih dalam

ditentu I sebaiknya dilaksanak sif, artinya

secara guru melakukan evaluasi

diselenc ntara guru serta didik.

Keempe idi kontinu. Kelima, e harus peduli

dan me

dibedakan
tama adalah
tes yang biasanya direalisasikan dengan tes tertulis yakni memberikan soal kepada
peserta didik berupa tulisan. Tes ini digunakan utamanya untuk memperoleh

data,baik data kuantitatif maupun kualitatif. Tes tertulis digunakan untuk

%H.M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip & Operasionalnya ( Cet. I1I; Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), h 4-5.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



19

mengumpulkan data kuantitatif pengetahuan secara komprehensif dan fakta
penggunaanya. Disamping itu, tes tertulis juga dapat digunakan untuk menganalisis
dan mensintesiskan informasi tentang siswa.

Tes objektif pada umumnya disebut juga sebagai alat evaluasi guna

mengungkap atau menghafal kemb engenal materi yang telah diberikan.

Menurut Cross dalam H.J n. bahwa tes objektif biasanya

evaluasi adalah alat n
an aspek-aspek belajar didik. Alat
nontes adalah angket ata Jket banyak
m proses pe rasi informas Jasar pilihan

peserta

2.1.1.3. 2mbangan Pe tualisasikan

PAREPARE

potensi yang

ponen dari
bimbingan
untuk menimbulkan segala potensi yang ada pada dirinya, maka dari itu guru
memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan segala potensi yang ada pada

peserta didik, pengembangan peserta didik merupakan kegiatan yang bertujuan

**H.M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip & Operasionalnya, h. 11- 12.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

memberikan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat
sesuai dengan kondisi sekolah. Di antara cara untuk mengembangkan peserta didik
maka dilaksanakanlah kegiatan ekstrakurikuler, remedial dan pengayaan, dan

bimbingan konseling. Kegiatan ekstrakurikurer adalah kegiatan yang secara tidak

langsung dapat menunjang kegia mbelajaran di kelas. Diantara kegiatan

ekstrakurikurer ialah Pra dan lain- lain. Contoh kegiatan
ekstrakurikurer yang bangan diri peserta didik
adalah Pramuka. Pramuka merupakan organisasi kepandu an untuk mendidik dan
afektif dan
an, berwatak

iatan pengulangan mate a didik tidak

pencapaian. Ada dua u, Pertama,

ara khusus dan perseoran didik yang
kompetensi

yang te : yederhanaan

an tuntunan
nya. Secara
U peserta didik
agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangan yang meliputi aspek pribadi- sosial,

belajar, dan karier.?®

*> Barnawi & Mohammad Avrifin, Etika & Profesi Kependidikan, h. 141.

®Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (Cet. I: Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 29.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



21

2.1.1.5 Profil Guru pendidikan Agama Islam
2.1.1.5.1 Pengertian Guru
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Guru adalah orang yang

pekerjaannya mengajar. Sedangkan di dalam Bahasa Arab Guru disebut al-muallim

atau al-ustadz yaitu seseorang yan rikan ilmu.?” Sedangkan Menurut H.A.

Ametembun di dalam ua orang yang berwenang dan

bertanggung jawab te secara individual ataupun

klasikal, baik dise upun diluar sekolah.’ gkan Guru pendidikan

pendidikan

kesuluruhan tingkah g ha akukan guru

dalam ya sebagai guru. Guru nyai yang luas,
baik di an masyarakat, dan di da eluar lingkungan
r (pembina akat), social

(agen masyaraka al motivator

guru berper:

agai family

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 469.

%Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Cet.l; Jakarta: Rajawali
Press,2013). h. 9

*Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 152-153.
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akademik maupun umum. Kedua, organisator yaitu guru mengelola komponen-
komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar seperti pengelolaan
kegiatan akademik, silabus, workshop, jadwal pelajaran. Ketiga, motivator yaitu guru

harus dapat merangsang dan memberikan dorongan kepada peserta didik untuk

mendinamiskan potensi peserta didi umbuhkan kreativitas sehingga terjadi

dinamika di dalam proses at, pengarah/direktor, peranan

guru sebagai direktor arus dapat m an mengarahkan kegiatan

akan. Kelima, inisiator,

n kepada peserta didik yaitu guru

mudahan proses belaja eserta didik.

anan guru sebagai me di penengah

dalam bel serta didik, sebagai contoh di penengah

an jalan ke kusi peserta Kesembilan,

memiliki k lai prestasi p didik dalam

IS maupun

erta didiklp nhn Epﬁf’n E

a, sehingga menentukan

eseorang untuk
dilaksanakan atau dikerjakan. Tugas guru sudah sangat jelas. Guru memiliki 5 tugas,

yaitu: Pertama, mendidik, guru berusaha mengembangkan nilai-nilai hidup yaitu

*Sardiman A, M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. XII; Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2005), h.144-146.
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menanamkan nilai-nilai di dalam proses pembelajaran agar nantinya digunakan
peserta didik di dalam lingkungan sosial.*® Kedua, mengajar, guru memberikan
pengetahuan kepada peserta didik secara sistematis. Ketika guru masuk kedalam
kelas berhadapan dengan peserta didik maka yang harus ditekankan di dalam hati
guru adalah dia akan mengajarkan-sesuatu kepada peserta didik. Dan apa yang
diajarkan itu boleh jadi sangat berpengaruh terhadap masa depan peserta didik. Oleh
karena itu, guru harus sadar betul, bahwa sedetik yang diajarkan bisa menentukan
masa depan peserta didik.  Ketiga, membimbing yaitu guru memberikan petujuk
kepada orang yang tidak atau belum tahu. Guru dengan tugas membimbing adalah
guru yang menjalankan aktivitasnya dengan hati. Karena dia mengetahui, tujuan
utama dari keprofesionalannya adalah hati peserta didik, bukan sekedar otak peserta
didik. Keempat, melatih yaitu guru berupaya dengan sungguh-sungguh untuk
menjadikan peserta didik lebih baik dan terus lebih baik dari sebelumnya dengan cara
melatih 3 ranah pada peserta didik yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kelima,
mengevaluasi yaitu guru melakukan-penilaian atas perkembangan peserta didik di
dalam proses belajar.
2.1.1.5.4 Pengembangan pemahaman peserta didik

Pemahaman peserta’ didik dapat.diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan
peserta didik dalam menguasai suatu konsep yang diterimanya dengan indikator
mampu mengemukakan suatu” konsep darit berbagai sisi dengan kemampuannya

sendiri. Sedangkan menurut Sudijono pemahaman merupakan:

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu
diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai sisi. Seorang peserta didik

*'Jamil Suprhatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi
Guru, h. 30.
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dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau
uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya
sendiri.*

Sudjana membedakan pemahaman kedalam 3 tingkatan yang meliputi:

1. Pemahaman terjemahan, yang dapat dimasukkan dalam kategori ini antara
lain pengalihan arti bahasa yang satu kebahasa yang lain, pengalihan
konsep abstrak menjadi suatu model dan pengalihan konsep-konsep yang
dirumuskan.

2. Pemahaman penafsiran. Yaitu menghubungkan bagian-bagian terdahulu
dengan diketahui-berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari
grafik dengan’ kejadian, membedakan yangpokok dengan yang bukan
pokok

3. Pemahaman ekstrapolasi. Dengan pemahaman ekstrapolasi diharapkan
seseorang.mampu_melihat dibalik_yang_tertulis, dapat membuat ramalan
tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu,
dimensi, kasus, ataupun permasalahannya.*

Pemahaman diartikan sebagal kemampuan seseorang dalam mengartikan,

menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri
tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. Sebagai contoh Ketika peserta didik
mampu menjelaskan dengan kata-katanya sendiri tentang Materi ajar yang
diterangkan oleh guru.** Di dalam taksonomi bloom pemahaman ditempatkan pada
ranah kognitif pada tingkatan kedua setelah mengenal (recognition) dan sebelum
penerapan atau aplikasi. Pemahaman atau_comprehension pada peserta didik terjadi
apabila 'peserta didik mampu membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang
sederhan diantar fakta-fakta atau konsep.*

Berkaitan mengenai pemahaman peserta didik, ada peserta didik yang cepat
memahami materi ajar dan/ada’pula=peserta“didik yang lambat dalam memahami
materi ajar. Di dalam menghadapi peserta didik yang memiliki pemahaman yang

cepat, seorang guru mungkin tidak akan ada masalah. Namun, apabila seorang guru

*2Supardi, Kinerja Guru (Cet. I; Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 139.
*3supardi, Kinerja Guru, h.140.
**Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h.36.

*Suharsini Arikunto, Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.
117-118.
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menghadapi peserta didik yang lambat dalam memahami materi ajar. Hal ini yang
adalah persoalan yang harus dipecahkan guru melalui solusi yang tepat dan baik.
Dengan cara guru harus mempelajari latar belakang sosio-psikologis peserta didik
sehingga akan diketahui secara akurat peserta didik itu lambat dalam belajar. Setelah
mempelajari sosio-psikologis peserta didik maka seorang guru harus berusaha untuk

menemukan solusinya dan menentuk dakan apa yang tepat untuk peserta didik

tersebut.>®

2.1.2 Kemampuan F

peserta didik

lam melalui

ahan atau latihan deng tutan untuk

dalam hubungan ker ama dalam

an kesatuan nasional. S pendidikan
agama idik sebagai
sarana jaian  standa i ang dinilai

dengan nakan soal-s rd indi n belajar.

nen-kompo i gama Islam

en mateFJﬁinaEPuAsn Emiliki e ensi yaitu:

dikan agama

**Barnawi & Mohammad Avrifin, Etika & Profesi Kependidikan, h. 125-126.

$"Maksudin, Pengembangan Metodologi Pendidikan Agama Islam Pendekatan Dialektika
(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2015), h. 151.

*Maksudin, Pengembangan Metodologi Pendidikan Agama Islam Pendekatan Dialektika,
h.92.
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2.1.2.2.1 Hukum bacaan mad dan waqaf
Secara bahasa mad berarti panjang. Sedangkan menurut istilah dalam ilmu
tajwid, mad adalah bacaan panjang. Adapun jenis jenis bacaan mad secara garis besar

ada 3 yaitu: Pertama,Mad tabi’i adalah mad yang sewajarnya hanya karena adanya

huruf mad itu. Cara membacanya a ngan dibaca panjang dua harakat atu satu

alif. Kedua, mad ja’iz adalah i’I bertemu dengan hamzah atau
alif, tetapi tidak dalam at. o alah dengan dibaca panjang
a setelah mad tabi’i bertemu

2ngan dibaca

lafal secara
nak untuk mengambil ang padanya
a waqgaf dalam Al-Qur runakan dua
belas m ng menggunakan 7 ma
kepa ul Allah swt.
iman yang epada Rasul swt. Setiap
muslim percaya kepa ng telah di muka bumi.
Iman k a Allah swt.
Telah i dalam Al-

** Robingan dan Munwar Khalil, Teladan Utama Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah
Menengah Pertama Kelas VIII ( Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2011), h. 117-121.

*Robingan dan Munwar Khalil, Teladan Utama Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah
Menengah Pertama Kelas VIII, h. 129.
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f

Terjemahnya:
Wabhai orang-orang yang beri Tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-

(Al-Qur’an) yang diturunkan kepada

Rasul-Nya serta kitab n sebelumnya. Barangsiapa yang
kafir kepada Allah itabnya, rasul- rasulnya4 dan hari
kemudian, mak f sejauh- jauhnya.™
2.1.2.2.3 Tata kram
lullah saw.

........... h ab atau tata

krama inum yang“diaj alah sebagai

berikut: : akan hendaknya berk ncuci kedua

ulu. Kedua, sebelum hendaknya

dahulu. Ketiga, sebelu , hendaknya

ergesa-gesa,
dan de > . : I inum tidak
an yang kita

tidak boleh

Dendam berarti keinginan keras untuk melakukan pembalasan. Orang yang

dendam biasanya diawali dengan marah yang berkelanjutan. Kemarahan itu timbul

“IKementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h.100.

*’Robingan dan Munwar Khalil, Teladan Utama Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah
Menengah Pertama Kelas VIII, h.145-147.
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akibat kekecewaan atas perilaku orang lain terhadap dirinya. Rasa sakit hati inilah
yang kemudian menjurus pada rasa dendam. Sedangkan munafik adalah orang yang
berbuat atau melakukan perbuatan atau amalan kebajikan di depan orang lain supaya

orang lain mengira bahwa ia orang yang ikhlas beramal. Padahal, sebenarnya ia tidak

ikhlas mengerjakannya.Adapun ciri ng munafik menurut keterangn hadis

Rasulullah saw ada 3 yaitu apabila berjanji tidak menepati,

dan apabila dipercaya

2.1.2.2.5 Hukum Isl g jenis-jenis hewan.

kan untuk
Jur’an, kitab
yatakan secara jelas halal untuk
ak, binatang buruan, da i aut.

kan adalah jenis hewan dikonsumsi
rang-orang yang beriman. hewan yang
atau hadis babi, khimar
ing, binatang u tajam dan
intah untuk

bah, burung

**Robingan dan Munwar Khalil, Teladan Utama Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah
Menengah Pertama Kelas VIII, h.155-157.

**Robingan dan Munwar Khalil, Teladan Utama Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah
Menengah Pertama Kelas VIII, h. 165-170.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



29

2.1.2.2.6 Pertumbuhan IImu Pengetahuan sampai masa daulah Abbasiyah.
Ada beberapa tahap pertumbuhan ilmu pengetahuan hingga mencapai puncak
keemasannya yaitu pada masa daulah Abbasiyah. Tahap pertama, pertumbuhan ilmu

pengetahuan pada masa Rasulullah saw, dan khulafaur Rasyidin. Pada masa

Rasulullah saw, perkembangan ilm getahuan bersumber dari Al-Qur’an dan
hadis yang langsung disa a para sahabat. Dan pada masa
khulafaur Rasyidin, kembang sejalan dengan
makin luasnya wila pengetahuan pada
agama dan

jadi sebuah

uli peradaban- peradab a ini. limu

rkembang begitu pesat karya-karya

bidang. Pada masa Da panyak lahir

dan para pemikir besar di ma ataupun

enis materi ama Islam

ajar atau bah a Islam terd

PAREPARE

berapa jenis

pengamatan baik langsung maupun tidak langsung. Kedua, materi ajar yang

memerlukan keterampilan atau gerakan, untuk menguasai materi sejenis ini peserta

**Robingan dan Munwar Khalil, Teladan Utama Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah
Menengah Pertama Kelas VIII, h. 179-181.
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didik harus belajar secara motoris dengan melihat gerakan-gerakan. Yaitu materi ajar
seperti figih. Ketiga, Materi ajar yang mengandung materi hafalan, materi ajar jenis
ini termasuk cukup banyak dan segera harus diketahui dan dihafalkan karena akan

digunakan dalam beribadah dan beramal. Untuk mempelajari materi ajar jenis ini

diperlukan jenis belajar menghafal engan menghafal sering menimbulkan

penyakit verbalisme yaitu kata-kata, defenisi, rumus dan

sebagainya tetapi ti i. Penyakit dijumpai akibat belajar

menghafal ini ialah i

ndung unsur emosi, ma unsur emosi

seperti , kesabaran, kegembira, sebagainya.

Materi merlukan jenis belajar t t emotional

type of teri ajar yang berhubungan
2.1.2.2.

an, cita-cita

dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran

yang diberikan oleh gurunya.

*Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara,
2001) h. 262- 265.

*"Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Cet. I: Bandung; Alfabeta, 2011), h.3.
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Menurut ketentuan umum Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, dikatakan bahwa “Peserta didik
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan diri melalui proses

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.”*®

Peserta didik adalah anak ang tumbuh dan berubah, kebutuhannya

pada hari ini belum tentu s nya kemarin. Peserta didik juga

berarti individu yang pribadian, tuju ita hidup, dan potensi diri,
oleh karena itu ia tak dapat diperlakukan semena-mena. Jac sekian banyaknya
defenisi Y beserta didik
adalah suai dengan

bakat, annya agar tumbuh da n baik serta
menerima pelajaran yan
pihak yang ingin merai i roses belajar

, dan kemudian ingin menc

Peserta didik menggunakan pikirannya, Cepat tidaknya dan terpecahkan atau

tidaknya suatu masalah tergantung kepada kecerdasan atau intelegensinya. Menurut

*®Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI
Tentang Peserta Didik, h.5.
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George ferguson mendefinisikan “Kecerdasan merupakan kemampuan individu
mentransfer pembelajaran dan akumulasi pengalamannya dari satu situasi ke situasi
lain”.*® Menurut Heidenrich di dalam Dalyono menyatakan bahwa kecerdasan

“Intelligence refers to the ability to learn and to utilize what has been learned in

adjusting to unfamiliar situations e solving of problems”.*® Menurutnya

kecerdasan menyangkut ke n menggunakan apa yang telah

dipelajari dalam usah n terhadap si i yang kurang dikenal, atau
dalam pemecahan asalah. Sedangkan me illiam Stern memberikan

ensi adalah

ai dengan tujuannya.”5
ai hakikat kecerdasan,

melibat j vitas seperti kemam iki belajar

lingkungan, mengadaptasi pat terhadap
yengetahuan,
memperoleh
rdasan yang
san sebagai

hidup.>?Ada

“Robert J. Sternberg, James C. Kaufman, Elena L. Grigorenko, Applied Intelligence
Kecerdasan Terapan (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2011) h. 6.

°M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet I11: Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005) h. 184.

51 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan ( Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2007) h.
52.

?Robert J. Sternberg, James C. Kaufman, Elena L. Grigorenko, Applied Intelligence
Kecerdasan Terapan, h. 6.
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beberapa faktor yang mempengaruh kecerdasan, sehingga terdapat perbedaan
intelegensi seseorang dengan yang lain yaitu pembawaan, kematangan, pembentukan,
minat dan pembawaan yang khas, kebebasan.*

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan

Penelitian ini akan dipag hubungan terhadap hasil penelitian

sebelumnya yang terkait d terdahulu. Untuk menjelaskan

keterkaitan antara subs temuan dan n g digunakan.
Penguasaan  Kompetensi

eserta Didik

SMP il penelitian

nifikan antara kompet agogi pendidikan

Agama asi belajar peserta didik geri usetasi Kab.
Barrud ifatnya sangat kuat.

ian yang dilakukan de sebelumnnya

maan dalam

Agama Isle perbedaan

peneliti itian sebelum g dilakukan

oleh K pendidikan

Agama Mallusetasi

enai korelasi

>> M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, h. 55-56.

>*Kartina, “ Pengaruh Penguasaan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam
terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik SMP Negeri 3 Mallusetasi kabupaten Barru”. (Skripsi Sarjana:
Jurusan Tarbiyah Parepare, 2015).
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kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dengan kemampuan peserta
didik memahami materi ajar kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare.

Skripsi yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Agidah Akhlak Dalam
Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Di Madrasah Tsanawiyah (MTS) DDI
Kaballangan Kabupaten Pinrang’y’ Tahun 2014.>> Dengan hasil penelitian
menunjukkkan Guru agidah akhlak memiliki kompetensi yang tinggi dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Hubungan penelitian yang dilakukan dengan
penelitian sebelumnya vaitu persamaan dalam membahas tentang kompetensi
pedagogik guru, namun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur Jannah meneliti tentang kompetensi
pedagogik guru agidah akhlak dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran di MTS DDI
Kabbalangang kabupaten Pinrang, sedangkan pada penelitian ini berfokus meneliti
tentang | pengaruh kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam terhadap
kemampuan memahami materi ajar peserta didik.

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Pendidik terhadap
Kualitas Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare, tahun
2016.°° |Dalam skripsi peneliti menyimpulkan‘bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara Kompetensi pedagogik pendidik-terhadap kualitas pembelajaran bahasa arab di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare. Hubungan peneliti dengan peneliti sebelumnya
adalah “persamaan dalam  membahas kompetensi pedagogik  guru sedangkan

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian terdahulu

**Nur Jannah, “ Kompetensi Pedagogik Guru Agidah Akhlak Dalam Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran Di Madrasah Tsanawiyah (MTS) DDI Kabbalangang Pinrang ” (Skripsi Sarjana: Jurusan
Tarbiyah Parepare, 2014) .

*®Lukman, “ Pengaruh Kompetensi Pedagogik Pendidik terhadap Kualitas Pembelajaran
Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare ”” (Skripsi Sarjana: Jurusan Tarbiyah, 2016).
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membahas tentang kompetensi pedagogik pendidik terhadap kualitas pembelajaran
bahasa arab sedangkan penelitian ini membahas tentang kompetensi pedagogik guru
pendidikan agama Islam terhadap kemampuan memahami materi ajar peserta didik.

Berdasarkan ketiga hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. ketiga

hasil penelitian sama-sama membak ang kompetensi pedagogik guru tetapi

penelitian terdahulu berfo jar, kualitas pembelajaran, dan
prestasi belajar. Tetap ini berfokus f ampuan memahami materi

at dan diteliti.

abel-variabel

menjelaskan masalah y: uku Metode

tif, dan R&D yang dit ikemukakan

erupakan “model kon: 1imana teori

bagai faktor yang telah diiden si sek asalah yang

am Pedoma (makalah dz psi) Sekolah

di ukakan bah

g pola hubu
ara ang merupakan ga

LREPARE™" °

Islam Negeri
a pikir mer
u variabel s

tara konsep
yang utuh
akan dalam

lan bahwa
kerangka pikir penjelasan secara teori’pertautan antara variabel yang diteliti yang

bertujuan sebagai landasan sistematika pola hubungan dengan masalah-masalah yang

>’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Cet.
XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h.91.

%83ekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya llmiah (Parepare:
Departemen Agama, 2013), h.27.
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ada pada penelitian ini. Dalam hal ini peneliti menggambarkan hubungan beberapa
konsep yang arahnya adalah untuk menjawab rumusan masalah yang ada. Gambaran
ini mengenai pengaruh kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam terhadap

pemahaman materi ajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare. Bagan

kerangka pikir dapat dilihat sebagali

SMP Negeri 9 Parepare

Peserta Didik
Kelas VI

Guru Pendidikan
Agama Islam

Materi ajar

Kompetensi Kemampuan
Ped ik Memahami
edagogi Materi ajar

n, hipotesis

a dan masih

lemah kebenarannya, sehinggga perlu diuji kebenarannya.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
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didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.>® Dalam penelitian yang akan digunakan adalah
penelitian kuantitatif asosiatif sehingga hipotesis yang digunakan adalah hipotesis

asosiatif. Tentang korelasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam

terhadap kemampuan peserta didi ami materi ajar kelas VIII SMP Negeri 9

Parepare hipotesis yang pe

rendah 70% dari

gama Islam

k endi gama Islam
ri ajar kelas P Negeri 9

Japat korelas agogik guru likan agama

s VIII SMP

%°Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.96.
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2.5 Definisi Operasional Variabel
Secara ilmiah penjelasan mengenai konsep-konsep tersebut dapat diukur di
lapangan. Defenisi operasional variabel adalah pernyataan praktis dan teknis tentang

variabel dan sub variabel yang dapat diukur dan dapat dicarikan datanya. Defenisi

operasional skripsi menjadi dasar da 2ngembangkan instrumen penelitian, yaitu

alat ukur yang digunakan n. data. Artinya pengembangan

instrument penelitian angket yang terlampir dan

|.60

pedoman observasi " terstruktur bersumber dari d Sioperasional.” Memahami

ik guru pendidikan aga mer

ola pembelajaran pes K, yé eliti adalah
dalam memahami did

aksanakan pembelajaran end an dialogis,

ran, melaku aluasi hasil

erta didik.

dan kemamp bangkan pote

25.2 ri ajar meruy esanggupan

puan peserta

akapan ppﬁdn( EMRrEnateri aja

dikan agama
eri ajar kelas
Kedua, Iman
kepada Rasul Allah swt. Ketiga, tata krama makan dan minum. Keempat,

dendam dan munafik. kelima, hukum Islam tentang jenis- jenis hewan,

%0gekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya llmiah (Parepare:
Departemen Agama, 2013), h. 27.
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Keenam, pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai pada masa daulah

Abbasiyah.

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini akan jenis penelitian korelasional jika

ditinjau berdasarkan sifat p unakan pendekatan kuantitatif.
Peneliti akan mengkaji
3.1.1 Kompetensi
simbol
3.1.2

simbol

A\gama Islam.

e Pﬁﬂ“ﬁkﬁeﬁﬂﬁ’ S

Berdasarkan judul yang ada, maka penelitian ini akan dilakukan di SMP

Negeri 9 Parepare.

40
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3.2.2 Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan + dua bulan yang di mulai pada tanggal 26 Juni 2018
dan berakhir pada tanggal 10 Agustus 2018.
3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Adapun populasi d SMP Negeri 9 Parepare kelas

Laki-laki

15

JUMLAH 120 136 256
Sumber Data: Bagian Tata Usaha SMP Negeri 9 Parepare.

Berdasarkan data yang ada, maka penelitian yang dilakukan peneliti

menggunakan objek peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare, dimana kelas
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VIII terdapat 9 kelas. Sehingga keseluruhan peserta didik kelas VIII berjumlah 256
orang.
3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi.® “Sampling is the Process ing a number of individuals for a study

in such a way that the indivi ger group from which they were

1 62

selected”.> (sampling oroses untuk me lah individu untuk studi

sedemikian ru gga individual mewakili kelompok yang lebih besar dari mana

wakil dari

besar, dan peneliti tid ajari semua

yang ad alnya karena keterbatas aktu, maka
sampel yang diambil ehingga apa

pel itu, kesimpulannya a ukan untuk

betul-betul

nd 4 elitian SMP

Negeri g dijadikan
sampel enelitian ini
teknik ple random
sampling ya erupakan teknik otfan sampel ys s Kan kesempatan

yang sama kepada setiap anggota yang ‘ada dalam populasi untuk dijadikan sampel.

*1Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian ( Bandung: Alfabeta, 2017), h.62.

82, R.Gay, Geoffrey E. Mills and Peter Airasian, Educational Research: Competencies for
Analiysis and Applications, Tenth edition (Cet. V; America:: Pearson Education Inc, 2012), h. 85.
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Teknik pengambilan sampel ini termasuk jenis probability sampling, di mana
pemilihan sampel yang setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
terpilih sebagai sampel. Adapun teknik yang digunakan dalam menentukan ukuran

sampel dari suatu populasi menggunakan teknik solvin, dengan rumus:®®

_ N
T + N. e?
Keterangan:
n = Sampel

t kesalahan
kan 1% atau 0,01, 5% ¢ au 0,1 yang
eneliti).®
i korelasi kompetensi pe dikan agama

Islam t peserta didik memaha ¥ gan jumlah

at kesalahan

®3Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS ( Cet. 1l; Jakarta: Kencana, 2014), h.61.

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah (Cet.
VI; Jakarta: Kencana, 2014), h. 158.
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256
=164
n =156

Jadi ukuran sampel pada penelitian ini sebanyak 156 peserta didik dengan

menggunakan teknik simple random pling. Berdasarkan ukuran sampel yang

telah ditentukan sebanyak 156 1iti memutuskan sampel penelitian

dapat menggambarkan nya dengan menggunakan
teknik simple rand . inci mpel penelitian sebagai

berikut:

Penelitian di

Z
o

© (00 N o 01 b~ W IN |

VI 9 27 18

JUMLAH 256 156
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Setiap penelitian yang dilakukan tentu menggunakan beberapa teknik dan

instrumen penelitian, dimana teknik dan instrumen yang satu dengan yang lainnya

saling menguatkan agar data yang dari lapangan benar-benar valid dan

otentik. Adapun teknik digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai beriku

salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan

amata

elitian

oner, vyaitu teknik p engan cara

ataan tertulis untuk m dari peserta
i pedagogik guru pendidika
kuran, agar

ri

ri ajar, yang

r sejauh PnAe“zpirtnlE memaha

%3, Eko Putro widoyoko, M.Pd, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Cet. V:
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h.57.
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3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data
3.4.2.1 Observasi
Instrumen untuk observasi adalah berupa check list. Pengamatan dilakukan

saat kegiatan sedang berlangsung di dalam kelas.

3.4.2.2 Angket
Angket penelitian ini peserta didik kelas VIII di SMP

Negeri 9 Parepare kan sampel sek 6 orang. Lembar angket
pengisian dan

am  Kisi-Kisi

Instrumen Penelitian gogik Guru

Agama Islam

Memahami

P AREPA

yang mendidik dan dialogis

Pemanfaatan teknologi 1 9

pembelajaran

Melakukan  evaluasi  hasil 1 7
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belajar

Pengembangan potensi peserta 2 6, 13

didik

Berdasarkan tabel di atas instrumen penelitian ini berbentuk non tes dengan

14 pernyataan tentang kompetensi guru pendidikan agama Islam, yang

terdiri atas pernyataan p asing pernyataan diikuti 5

alternatif jawaban, y. u (SL), Sering (SF g- kadang (KD), Hampir

tidak pe pernyataan
positif akan dalam
peneliti kompetensi
agama Islam, maka te aliditas dan

2 memenuhi

iabiti nstrumen penelitian di
Syarat i
3.4.2.2. alidi strument

ditas instru atau ketelit tu alat ukur
dalam r apa yang s :

srumen 1 Pt 4% N, |

2

3 0.157 0.374 Valid
4 0.157 0.508 Valid
5 0.157 0.519 Valid
6 0.157 0.180 Valid
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7 0.157 0.380 Valid
8 0.157 0.580 Valid
9 0.157 0.150 Tidak Valid
10 0.157 0.635 Valid
11 0.611 Valid
12 Valid

Valid

terdiri taan dengan r tabel i wa 1 item
item pernyataan valid.
rumen

i kec

me ui hasill validitas instrumen iabel, maka

gan uji reali i enggunakan

Berdasarkan tabel realibilitas instrument variabel X ( kompetensi pedagogik
guru pendidikan agama Islam) diperoleh nilai Alpha croncbach sebesar 0.704 > 0.6.
maka Instrumen dinyatakan reliabel. Jadi, uji instrumen data pada variabel X sudah
valid dan reliabel untuk seluruh butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk

pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.
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3.4.2.3 Tes uraian

Tes uraian digunakan pada variabel Y untuk mengukur sejauh mana
kemampuan peserta didik memahami materi ajar yang terdiri dari 5 item pertanyaan

dan menggunakan pedoman skoring. Berikut indikator penelitian ini disajikan dalam

bentu kisi-kisi instrumen.
Tabel 3.4 Kisi- Kisi
Ajar Pendidikan

1. Peserta Didik Memahami Materi

Peserta didik mengetahui jenis

hewan yang haram dimakan

15
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Peserta didik memahami 7 15

pertumbuhan ilmu pengetahuan

pada masa Dinasti Abbasiyah

Berdasarkan tabel di atas instrumen penelitian ini berbentuk tes dengan 7

pertanyaan tentang kompetensi pedag u pendidikan agama Islam, yang terdiri

atas pernyataan positif de ini sudah teruji validitas dan

gama Islam Untuk Sekolah

ta yang ada
dengan ik deskriptif
dan infe
3518

5 dat an menggunakan statistik de

. untuk me ponden, sehi ebih mudah

eliti atau orang dengan has litian yang

lisis data yan

menyu’, klniiEmEIisis sem

istk deskripti kan dengan

dari semua
afik, mean,
median, data, peneliti

menggunakan software SPSS 21.
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3.5.2 Uji Persyaratan analisis
3.5.2.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut

berdistribusi normal ataukah tida

3.5.2.2 Uji Linearitas Dat

Uji linearitas dua variabel mempunyai
hubungan yang li

K analis g digunakan

impulan secara logis at m penelitian

ini, ma hipotesis. Sehubungan erdapat tiga

ut merupakan teknik a nakan untuk

tinggi 70%

rendah 70%

Rumusan hipotesis dalam bentuk statistik:

HO @ < 70%
H1: p > 70%
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3.5.3.2 Rumusan hipotesis kedua:
Rumusan hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho: Kemampuan peserta didik memahami materi ajar paling tinggi 70% dari

yang diharapkan.

H1: Kemampuan peserta didi ami materi ajar paling rendah 70% dari

yang diharapkan.

3.5.3.3
i antara kompetensi pe Jikan agama
peserta didik memah s VIII SMP

dak t t korelasi antara kompeten agog pendidikan

erhadap kem emahami mé ar kelas VI

SMP N¢ Parepare.

an hipotesis d i

° PAREPARE
I-'-l guru
Pendidikan Agama Islam terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar

kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare. Dengan menggunakan rumus pearson product

moment.
xxy

Ty
(Zx2y*)
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Keterangan:

Tyxy = koefisien korelasi variabel X dengan Y.
> xy = Jumlah perkalian skor X dan Y.
Y. x* = Jumlah kuadrat skor distribusi X .

> Y2 = Jumlah kuadrat skor di
Dengan Kriteria pen aka H; diterima dan Hg ditolak

pada tingkat signifika

dari rumus diatas y > 1 tabel, maka Hy

ditolak mengetahui

korelasi etensi i U : kemampuan

peserta interpretasi

sebagai
Koefisien

®*M. Ngalim Purwanto, Prinsip- Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran ( Cet. XIV;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 144,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskriptif

Deskripsi data yang disajikan®.dalam bagian ini meliputi data variabel

kompetensi pedagogik guru (X eserta didik memahami materi ajar

(). Nilai-nilai yang dari data mentah dengan

menggunakan tekni deskriptif, yaitu n ta, median, modus dan
simpang oleh melalui

peneliti dikemukakal pU L D gan statistik

berada : 5, nilai rata-rata sebesa besar 54.13,

modus & G asi 6.
Range Max- Min i
30

PAREPARE

=1+3.3. log 156
=1+3.3(2.19)
=8

Lebar Kelas =2
K

54
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Tabel 4.1 Daftar Distribusi Frekuensi Kompetensi Pedagogik Guru PAI

45
40
35
30
25
20
15
10

Nila Interval Fre‘a,_‘:)ens' f1i (ti)? £.(tiy?

35.38 1 133225 | 1332.25
39-42 164025 | 8201.25
43-46 1980.25 31684
4750 235225 | 611585
51-54 90956 25

130882.3
95166.5

452663

M 35-38 mW39-42 WA43-46 W47-50 m51-54 m55-58 W59-62 M 63-66

4.1 Gambar diagram batang kompetensi pedagogik guru
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Berdasarkan distribusi frekuensi di atas, skor total yang diperoleh pada tiap
kelas dengan nilai 35 sampai 38 masing-masing memiliki 1 frekuensi. Nilai 39
sampai 42 memiliki 5 frekuensi. Nilai 43-46 memiliki 16 frekuensi. Nilai 47 sampai

50 memiliki 26 frekuensi. Nilai 51-54 memiliki 33 frekuensi. Nilai 55 sampai 58

memiliki 42 frekuensi. Nilai 59 sa miliki 26 frekuensi. Nilai 63 sampai 66

memiliki 8 frekuensi.

PAREPARE

= 54.5+4[0.34]
=54.5+1.36
= 55.86

Mencari mean:
X(ti.fi)
X fi

x=
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_ 8350

156
= 53,52

Standar deviasi

o (fitD)?
S= Yf.ti SF
xf-1
45266383592
— 156
156-1

13l

PAREPARE

Diketahui tipe 1.65 sedangkan t niwung 72.3 maka Ho diterima dengan demikian
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam paling rendah atau sama dengan

70% dari nilai rata-rata idealnya.
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4.1.2 Kemampuan peserta didik memahami materi ajar

Hasil peneliian menunjukkan bahwa skor variabel kemampuan peserta didik
memahami materi ajar berada antara 60 sampai 95, nilai rata-rata sebesar 53.52,

median sebesar 54.13, modus 55.86, standar deviasi 6.

Range = Max- Min
= 95-60

Lebar K

memahami
materi

INT ti"2
60 15129
64 )031.75
68 7623.5
72 7240.5
76 — 79 20 77.5 1550 6006.25 120125
80 — 83 34 81.5 2771 6642.25 225836.5
84 — 87 29 85.5 2479.5 7310.25 211997.25
88 — 91 22 89.5 1969 8010.25 176225.5
92 —95 8 93.5 748 8742.25 69938

Z(]umlah) 156 | 697.5 12518 55016.25 1014147
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Gambar diagram kemampuan peserta didik memahami materi ajar berikut:

40

35
= 60-63
30 m64-67
25 " 68-71
20 m72-75
15 = 76-79
" 80-83

10
" 84-87
57 = 88-91
0 - ©92-95

ang kemampuan peserte
uensi, untuk skor total
memiliki 7
memiliki 18
emiliki 34

memiliki 22

Nilai idealnya =7x 15 X 156 = 16.380
Rata-rata nilai idealnya = 105

Jadi, 70 % dari rata-rata nilai idealnya = 0.7 x 105 = 73.5 (uo) = 73.5
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Mencari median:
%-n—lfl

f

=795+ 4 [%'156'631
34

Me:Bb+P[

=79.5+4[0.44]

=79.5+1.7

13l

PAREPARE

_(12518)2
_ 1014147 BETTE
156—-1

_ |1014147-104489.25
155
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_ [9657.74
"4 155
=v62.30

=7.8

Menghitung t hitung

thitung =
Vn
_80.24-73.5

_7.62
0.62

=14.65
sedangkan t piung 14 ima dengan
demikia ; a didik memahami ma i h atau sama

dengan ini ta idealnya.

4.2 Pen yersyaratan analisi a
421U alitas Data
5 statistik i enguji hipo enelitian ini

eknik anFﬁcﬂaE)dArn'uE Sebelu analisis data

uji analisis
berdistribusi
normal, sehingga data perlu diuji normalitas. Penulis menggunakan software SPSS

versi 2.1 dengan rumus one sample kolmogrov- Smirnov Test sebagai berikut.
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Tabel 4.3. uji normalitas kompetensi pedagogik guru

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kompetensipedagogik

IN 156
|Normal Parameters®® Mean 2309
Std. Deviation 5.972
Absolute .076
IMost Extreme Differences Positive 047
Negative -.076
[Kolmogorov-Smirnov Z .945
IAsymp. Sig. (2-tailed) 334

Karena nilai sig 0.334 > 0.05 maka hal ini berarti distribusi frekuensi berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.

Tabel 4.4. uji normalitas kemampuan peserta didik memahami materi ajar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pemahamanpesertadidik

IN 156
|[Normal Parameters®® Mean 80.39
Std. Deviation 7.962
Absolute .106
IMost Extreme Differences Positive 071
Negative -.106
[Kolmogorov-Smirnov Z 1.328
Asymp. Sig. (2-tailed) .059

Karena nilag sig 0.059 >0.05 maka hal ini berarti distribusi frekuensi berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.



4.2.2 Uji linearitas

63

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai

hubungan yang linear atau tidak. Dua varibel dikatakan mempunyai hubungan yang

linear bila signifikasi (linearity) kurang dari 0.05.

Tabel 4.5 Uji linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares df  |Mean Square F Sig.
(Combined) 2690.844 24 112119 2.059 .005
Linearity 1420.225 1 1420.225| 26.078 .000
Between
pemahamanpesert Deviation 1270.619 23 55.244( 1.014 452
Groups
adidik * from
fkompetensipedag Linearity
ogik Within 7134.303 131 54.460
Groups
Total 9825.147 155

Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada lineariti

sebesar 0.000. karena signifikansi kurang.dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa

antara variabel kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dan kemampuan

peserta didik memahami materi-ajar terdapat hubungan yang linear.

4.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data yang

diperoleh dari sampel penelitian. Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui

korelasi kompetensi

pedagogik guru pendidikan agama Islam (X) terhadap

kemampuan peserta didik memahami materi ajar (Y) adalah dengan menggunakan

rumus pearson product moment sebagai berikut:

Rata-rata (%)) x = 8376 : 156 = 53,69

Rata-rata (¥) ¥ = 12541 : 156 = 80.39
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Yx2 = 5527.23
Yy? = 9826.44
Yxy = 2803.08

Selanjutnya dimasukkan dalam rumus product moment sebagai berikut:
L XXy
Yy

Ty =
Tyy =
Ty =
Ty =

dari rapel, maka Hydi, i )i sebaliknya
bila rpit besar dari repe (th>rt) maka H, diterima H, Berdasarkan

antara itari i wa terdapat
korelasi etensi gik: € agama kemampuan
peserta
Besarnya korelasi kompetensi pedagogik terhadap kemampuan peserta didik
memahami materi ajar, dapat diketahui dengan mengkuadratkan nilai kofisiensi
korelasi. Kofisiensi korelasi yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 0.38.
Kemudian dikuadratkan, maka diperoleh hasil 0.14. Sehingga, dapat disimpulkan

bahwa besarnya korelasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam
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terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar adalah sebesar 14%, dalam
artian bahwa 86% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam
penelitian ini.

Tabel 4.6 Pedoman untuk memberi interpretasi terhadap koefisien korelasi.®’

Tingkat Hubungan

edoman interpretasi ters Ikan bahwa

u pendidikan agama | elasi rendah

a didik memahami mate

an Hasil Pen
peneliti me
skripsikan bahwa ko

P Negeri 9

penelitian, lebih dahulu

peneliti edagogik guru pend agama Islam
ampuan IAR ErMREp pendidi mengelola
pendidikan,

pemahaman terhadap peserta didik; pengembangan kurikulum atau silabus,
perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

®7 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h.231.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



66

Kemampuan peserta didik memahami materi ajar merupakan kesanggupan
atau kecakapan peserta didik dalam memahami materi ajar pendidikan agama Islam.
Pemahaman itu muncul karena dalam pembelajaran guru mampu mengelola

pembelajaran dengan baik. Maka dari itu kemampuan peserta didik memahami materi

ajar sangat erat kaitannya dengan tensi pedagogik guru pendidikan agama

Islam.

Penelitian ini an di kelas Negeri 9 Parepare dengan
ple random
secara acak

instrument

yang ada dalam pop

elitian ini menggunaka er (angket),

Tes ura . Sebelum melakukan t aka terlebih

pengujian persyaratan an i normalitas

Islam paling rendah atau sama dengan 70% dari nilai rata-rata idealnya
Selanjutnya berdasarkan uji t test satu sampel diketahui tipe 1.65 sedangkan t
hitung 14.65 maka H; diterima dengan demikian kemampuan peserta didik memahami

materi ajar paling rendah atau sama dengan 70% dari nilai rata-rata idealnya.
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Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam terdapat korelasi
terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar di kelas VIII SMP Negeri
9 Parepare dengan perolehan nilai rhiwng = 0.38> riaper = 0.157 pada taraf signifikan 5

% serta berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan peneliti, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat korelasi ingkat korelasi rendah.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang tel iuraikan dalam skripsi ini, yang membahas

mengenai korelasi kompete ndidikan agama Islam terhadap

kemampuan peserta di Il SMP Negeri 9 Parepare,
maka dapat ditarik sebagai berikut:

benelitian ini

512 K i materi ajar peserta P Negeri 9
u paling rendah 70 %.
513 T ra kompetensi pedagog i agama Islam
peserta didik memaha i aje s VIII SMP
ah dilakukan
pada taraf
kompetensi
eserta didik
86% lainnya

an ini.

68
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5.2 Saran
5.1.4 Hendaknya Guru pendidikan agama Islam belajar untuk mempertahankan
kompetensi pedagogik yang dimiliki dikarenakan kompetensi pedagogik

merupakan kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru.

5.1.5 Berkaitan dengan kemam erta  didik memahami materi ajar

menunjukkan hasi hendaknya peserta didik
aran. Karena apa Yyang
ay kedepannya

amalkan apa

PAREPARE
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LAMPIRAN 1
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN KELAS VIII SMP NEGERI 9
PAREPARE
A. IDENTITAS SEKOLAH
Nama sekolah : SMP Negeri 9 Parepare
Mata pelajaran . Pendidikan Agama Islam
Kelas - VI
B. PETUNJUK PENGISIAN
Amatilah aktivitas pembelaj isilah lembar observasi dengan
memperhatikan bebera
1 an pembelajaran
2.
3.
C. Tabel Pe
NO TB | KET
1
2
3
4
5
6 S
yang di ajarkan
Guru Pendidikan Agama Islam memanfaatkan
7 ) . v
teknologi dalam pembelajaran
Guru Pendidikan Agama Islam memberikan
8 perhatian yang sama terhadap semua peserta \
didik
Guru Pendidikan Agama Islam ikut bergabung
9 e v
dalam diskusi kelompok
10 Guru Pendidikan Agama Islam dapat N
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menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan

Guru Pendidikan agama Islam melakukan

1 evaluasi
Keterangan :
SB  :Sangat Baik
B : Baik
CB  : Cukup Baik
KB  : Kurang Baik
TB  :Tidak Baik

13l

PAREPARE
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LAMPIRAN 2

KEMENTRIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB

JL. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331

: KORELASI KOM IK GURU

ISLAM TERHADAP EMAHAMI

MATEF AN AGAMA ISLAM ( DIK (STUDI
DI KE R1 9 PAREPARE).

1. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti dan seksama

2. Berilah jawaban pernyataan berikut ini dengan memberi tanda centang (V)
pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan anda,dengan alternatif
jawaban dibawabh ini, dimana:

» Selalu (SL)
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3. Atas partisipasi adik-adik diucap

Daftar Pernyataan

» Sering (SR)

» Kadang- kadang (KD)

» Hampir Tidak Pernah (HTP)
» Tidak Pernah (TP)

Pernyataan

kan terimakasih!

1 pernyataan

HTP

TP

agama Islam anda
patan kepada anda

agama Islam anda

pendldl
ukan

memberikan nilai secara adil.

8 Guru pendidikan agama Islam anda
terlambat memasuki  kelas untuk
memulai pembelajaran.

9 Guru pendidikan agama Islam anda

menggunakan spidol dan papan tulis
dan tidak menggunakan media lain.
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10 | Guru pendidikan agama Islam dalam
menyampaikan pelajaran  membuat
anda jenuh atau bosan dalam mengikuti
pembelajaran.

11 | Guru pendidikan agama Islam anda
menggunakan bahasa yang sulit
dipahami oleh anda.

12 | Guru pendidikan agama anda
diam saja ketika ande an
pertanyaan.

13 | Guru pendidik am a
menganjur anda untuk

berpartisip kegiatan

13l
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LAMPIRAN 3

INSTRUMEN TES
KEMAMPUAN PESERTA DIDIK MEMAHAMI MATERI AJAR

Pedoman Penskoran

Skor Nomor Soal Jumlah | Skala
1 2 7 Skor Nilai

Skor

Perolehan 15 15 100

Skor 100

Maksimal 1 /

] Laki- laki emp

berikut dengan teliti da a.

yaan dibawah ini sesuai dengan kemampua adik.

Tuliskan jenis- jenis hewan yang haram dimakan!

Jelaskan secara singkat pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Dinasti
Abbasiyah!
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TUVATU JUATHISNTE

40

:
:

12
5
5
5
5
5
5
5
5
4
1
5
5
5
4
3

11
5
5
5
5
5
5
5
5
4
4
5
5
3
4
5
4
3
4
4
4

10
5
3
5
5
3
5
5
5
4
4
4
5
3
3
5
4
3
3
4
3

Item pernyataan

PAREPARE

Tabulasi Angket Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama

NO
1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

LAMPIRAN 4



63
68
62
58
61
53
58
58
60
60
54
53
66
56
57
49
51
63
55
50
64
57
56
51
61
58

T I

AVdIgvd ALMLIESNITOIWNYIST P30 31v1S JdO

5
5
5
5
5
3
5
5
5
5
5
4
5
4
5
5
4
5
4
5
5
5
5
4
5
5
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21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
32
33
34
35
33
34
35
36
37
38
39

31
40
41
42
43




66
60
55
57
55
66
62
67
64
57
54
62
64
59
66
63
65
60

41
48
57
47
47
53
61
56

pele O

AVdIgvd ALMLIESNITOIWNYIST P30 31v1S JdO

5
5
5
5
5
4
5
5
5
1
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
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44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69




51
46
52
46
64
55
58
42
36
56
49
42
51
43
47
49
63
47
57
48
55
54
62
49
47
55

T I

AVdIgvd ALMLIESNITOIWNYIST P30 31v1S JdO

4
4
5
1
5
5
4
4
2
5
5
1
5
1
2
4
5
4
5
5
5
4
4
5
5
3
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70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95




55
49
57
55
56
56
54
52

57
59
57
58
61
51
51
56
52
61
47
52
46
51
45
48
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LAMPIRAN 5

Nilai Kemampuan Peserta Didik Memahami Materi Ajar

Kelas: VIII.1

Jumlah | Skala
Skor 1 ] 2 Skor | Nilai
Skor
Perolehan 15 100
Skor
Maksima

Irmayani
14 | Muh lhsan 15|10 |10 | 10| 5 | 10 | 10 70
15 | Naufhal Hartono 15| 5 | 15|10 | 10 | 10 | 10 75
16 | M Fadhil Iksa 5 (15 15| 5 |15 | 15 | 12 82
17 | Reski Apriani 15|15 |10 | 5 5 |10 | 10 70
18 | Vicky Gio Faldi 12 | 10 | 10 | 10 | 15 | 10 | 15 82
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KELAS: VIII.2
Pedoman Penskoran
Skor Nomor Soal Jumlah | Skala
1 2 3 4 5 6 7 Skor Nilai
Skor 15 | 15 15| 10 | 15 | 15| 15 100
Perolehan
Skor 100
Maksimal 1 1 1 1 1 7
NAMA PE Jumlah
No
skor
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11 Itra 75
lhan
12 mad Fadhil
13 amadhanl
14
15 Marzuki
16 | Sulkifli 80
17 | Gunawan 10 | 15| 10 | 10 | 15 | 10 | 15 85
18 | Herlina 10 5 15 | 10 | 15 | 15 5 75

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KELAS: VIII.3
Pedoman Penskoran
Skor Nomor Soal Jumlah | Skala
1 2 3 4 5 6 7 Skor Nilai
Skor
15 15 | 15 | 10 15 | 15 15 100
Perolehan
Skor 100
Maksimal 1 1 1 1 1 7
NAMA PES Jumlah
No
skor
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12 A
13 iani Saleh I
14 e Christian
15
16
171 Mudzil
18 | Edward Hamka 10 15|10 | 10 | 10 | 10 80
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KELAS: VIIl.4

Pedoman Penskoran

Nomor Soal

Skor

3

4

5

6

Jumlah
Skor

Skala
Nilai

Skor
Perolehan

15

10

15

15

100

Skor
Maksimal

NAMA PESE

=z
o

7

100

OO0 N OB WINF

(BN
o

Jumlah
skor
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KELAS: VIII.5

Pedoman Penskoran

Nomor Soal

Skor

3

4

5

6

Jumlah
Skor

Skala
Nilai

Skor
Perolehan

15

10

15

15

100

Skor
Maksimal

=z
o

OO N OU|R~WINEF

7

100

¥ 1!

_15_]
! [Baofy

15

Jumlah
skor
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KELAS: VIII.6

Pedoman Penskoran

Skor

Nomor Soal

3

4

5

6

Jumlah
Skor

Skala
Nilai

Skor
Perolehan

15

10

15

15

100

Skor
Maksimal

=z
o

OIN|O| O [ AWINF-

©

[y
o

[N
[N

[y
N

[y
w

[N
SN

-
o1

[N
(o]

[y
\‘

7

100

van Ramadhan | 1.

ur Afiyah =

lani

Jumlah
skor

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KELAS: VIIIL.7

Pedoman Penskoran

Nomor Soal

Skor

3

4

5

6

Jumlah
Skor

Skala
Nilai

Skor
Perolehan

15

10

15

15

100

Skor
Maksimal

=z
o

PESERTA L

0N OB WIN|F-

7

100

10

11

12

13

14

15

16

Jumlah
skor
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KELAS: VIII.8

Pedoman Penskoran

Nomor Soal

Skor

3

4

5

6

Jumlah
Skor

Skala
Nilai

Skor
Perolehan

15

10

15

15

100

Skor
Maksimal

=z
o

7

100

OIO|IN| O O WNF-

[y
o

[N
[N

[y
N

[N
w

[y
SN

[N
o1

[N
(op]

-
\‘

Jumlah
skor

-
00}

Muh Mulki Amri
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KELAS: VIII.9

Pedoman Penskoran

Skor

Nomor Soal

3

4

5

6

Jumlah
Skor

Skala
Nilai

Skor
Perolehan

15

10

15

15

100

Skor
Maksimal

=z
o

OO|NO OB WIN|F-

7

100

Jumlah

skor
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LAMPIRAN 7

-

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Alamat : JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare 91132 ® (0421)21307 B (0421) 24404
Po Box : 909 Parepare 91100 Website : www.iainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

Nomor

:B $3%  /In.39/PP.00.9/06/2018

Lampiran : -

Hal

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE N\

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : HARI PRAYOGI

Tempat/Tgl. Lahir : PINRANG, 24 Agustus 1995

NIM : 14,1100.098

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam

Semester : VIII (Delapan)

Alamat : JL. BAU MASSEPPE, LORONG JASA RAHARJA NO.86,
KOTA PAREPARE

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"KORELASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
TERHADAP KEMAMPUAN MEMAHAMI MATERI AJAR PESERTA DIDIK (STUDI
DI KELAS VIII SMP NEGERI 9 PAREPARE)"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Juni sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

2y Juni 2018
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LAMPIRAN 8

TEMRBLISAN : Kenarla Yth

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jin. Jend. Sudirman Nomor 76, Telp. (0421) 25250, Fax (0421)26111, Kode Pos 91122
Email : bappeda@pareparekota.go.id; Website : www.bappeda.pareparekota.go.id

_PAREPARE
Parepare, 26 Juni 2018

Kepada
050 / £33 /Bappeda Yth. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaar Kota
o Parepare
Lzin Peneliti Di -
Parepare

DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Iimu Pengetahuan dan Teknoiogi.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pecoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

5. Surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B
535/In.39/PP.00.9/06/2018 tanggal 2 Juni 2018 Perihal Izin Melaksanakan Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat

memberikan Izin Penelitian kepada :
Nama : HARI PRAYOGI
Tempat/Tgl. Lahir : Pinrang / 24 Agustus 1995
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat : JI. Baumassepe No. 86, Parepare

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
"KORELASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP
KEMAMPUAN MEMAHAMI MATERI AJAR PESERTA DIDIK (STUDI DI KELAS VIII SMP NEGERI
9 PAREPARE)"

Selama : Tmt. 26 Juni s.d 10 Agustus 2018
Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Ilmiah.

3. Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4. Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

Kepada Instansi yang dihubungi mohon memberikan bantuan.

Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata

pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuar: berlaku.

No
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LAMPIRAN 9

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 9 MODEL
Alamat : JIn. Bau Massepe No. 94A ®® (0421) 21940

PAREPARE

Kode Pos : 91121

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/303/SMP.9/ VIII/ 2018 L

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 9 Parepare menerangkan bahwa :
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